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Alih fungsi lahan dari lahan pertanian ke lahan non pertanian sering terjadi pada
lahan pertanian non irigasi khususnya sawah tadah hujan dan persawahan yang
dapat mengancam jumlah ketersediaan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui struktur pendapatan rumah tangga petani, dampak konversi lahan
pertanian terhadap pendapatan rumah tangga petani padi, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi konversi lahan. Penelitian dilakukan di Kecamatan Jati Agung,
Lampung Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Data
penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif untuk
mengetahui analisis usahatani terhadap pendapatan rumah tangga, analisis regresi
linier untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan yang
menyebabkan perubahan proporsi pendapatan rumah tangga petani. Proporsi
pendapatan yang diperoleh dari usahatani padi mengalami penurunan sebesar
0,28%. Pendapatan rumah tangga petani setelah alih fungsi lahan meningkat
sebesar 0,33%. Faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan sawah di
Kecamatan Jati Agung adalah tingkat pendidikan petani, luas lahan, pendapatan
non usahatani, jarak lahan ke pusat kota Bandarlampung dan harga jual.
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ABSTRACT
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SOUTH LAMPUNG
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Land conversion from agricultural land to non-agricultural lands often occurs in
non-irrigated agricultural land, especially rainfed fields and rice fields which can
threaten the amount of food availability. This study aims to determine the income
structure of farmers' households, the impact of agricultural land conversion on rice
farmers' household incomes, and the factors that influence land conversion. The
research was conducted in Jati Agung District, South Lampung. The research
method used is a survey method. The research data were analyzed descriptively
qualitatively and descriptively quantitatively to determine the farm analysis of
household income, linear regression analysis to determine the factors that affect
land conversion that causes changes in the proportion of farmers' household
income. The proportion of income earned from rice farming decreased by 0.28%.
Farmer household income after land conversion increased by 0.33%. The factors
that influence the conversion of paddy fields in Jati Agung District are farmer's
education level, land area, non-farming income, land distance to Bandarlampung
city center and selling price.
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